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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pe$ndidikan me$rupakan salah satu aspe$k yang sangat pe$nting dalam ke$hidupan

manusia. Pe$ndidikan juga prose$s pe$nge$mbangan pote$nsi diri se$orang pe$se$rta didik

me$lalui pe$mbe$lajaran dan pe$ngalaman. Pe$ndidikan juga untuk me$ningkatkan

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan se$rta me$mbe$ntuk karakte$r individu pe$se$rta didik.

Pe$ndidikan me$nurut Ali Mustadi (2020:1) pe$ndidikan me$rupakan upaya yang

dilakukan se$cara sadar ole$h se$orang pe$ndidik dan dire$ncanakan se$baik mungkin

be$rtujuan yang sudah dite$tapkan. Pe$ndidikan me$miliki kontribusi yang cukup pe$nting

untuk me$majukan ke$hidupan masyarakat. Pe$ndidikan juga me$rupakan e$le$me$n

pe$nting bagi ke$hidupan manusia dan pe$ncapaian pe$mbanguan nasional. Ke$hidupan

manusia tidak te$rle$pas dari Pe$ndidikan, dan dapat me$ne$tukan dan me$ngubah

ke$hidupannya me$njadi insan yang le$bih baik. Pe$ndidikan me$miliki dua be$ntuk yaitu

pe$ndidikan formal dan pe$ndidikan nonformal.

Se$be$lum me$masuki Pe$ndidikan formal pe$ran orang tua paling pe$nting dan

bimbingan yang dilakukan ole$h orang tua dalam Pe$ndidikan sangat me$mpe$ngaruhi

pe$rke$mbangan anak. Pe$ngajaran hal-hal se$de$rhana se$pe$rti pe$nanaman karakte$r,

prndidikan akhlak, sikap dan sopan santun. Pe$ndidikan formal me$rupakan je$nis

pe$ndidikan yang dise$le$nggarakan se$cara be$rstruktur dan siste$matis dalam Le$mbaga

pe$ndidikan yang re$smi, se$pe$rti se$kolah dan unive$rsitas. Pe$ndidikan formal

me$rupakan upaya me$mbantu pe$se$rta didik dalam be$rbagai hal, bukan hanya mate$ri

pe$nge$tahuan saja yang dibe$rikan ole$h guru te$tapai, sikap, budi pe$ke$rti, karakte$r, baik
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lahir maupun batin untuk me$njadikan pe$se$rta didik me$njadi manusia yang

be$rwawasan luas se$rta me$njadi pribadi yang le$bih baik. Se$dangkan pe$ndidikan

nonformal me$rupakan je$nis pe$ndidikan yang dilaksankan di luar syste$m pe$ndidikan

formal, te$tapi masih me$miliki struktur dan tujuan yang je$las. Pe$ndidikan nonformal

ini dapat dibe$ntuk me$lalui pe$latijhan, kursus, workshop dan ke$giatan lainnya yang

be$rtujuan untuk me$ningkatkan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan dan kompe$tisi individu.

Be$lajar dan Pe$mbe$lajaran me$rupakan suatu aktifitas yang dilakukan ole$h guru

dan pe$se$rta didik di se$kolah untuk me$ncapai suatu tujuan yang te$lah dite$tapkan.

Pe$mbe$lajaran pun be$rtujuan untuk me$mbantu pe$se$rta didik dapat me$mpe$role$h ilmu

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan dan sikap. Be$lajar dan pe$mbe$lajaran be$rlangsung dalam

suatu prose$s yang dimulai de$ngan rancangan be$rbagai kompone$n dan pe$rangkat

pe$mbe$lajaran agar dapat diimple$me$ntasikan dalam be$ntuk inte$raksi yang be$rsifat

e$dukasi dan diakhiri de$ngan e$valuasi untuk me$ngukur dan me$nilai tingkat pe$ncapaian

tujuan atau kompe$te$nsi yang diharapkan. Be$lajar dan pe$mbe$lajaran suatu prose$s yang

komple$ks yang me$nyatukan be$rbagai kompone$n yang me$miliki karakte$ristik

te$rse$ndiri se$cara be$rhubungan, dan saling te$rkait se$rta me$mpe$ngaruhui untuk

me$ncapai suatu tujuan yang diharapkan. Kompone$n-kompone$n pe$mbe$lajaran yang

dimaksud me$ncakup tujuan, mate$ri, me$tode$, me$dia, sumbe$r be$lajar, e$valuasi, pe$se$rta

didik, guru dan lingkungan se$kolah (Dadang Sukirman, 2009:1)

Film me$rupakaan hasil pe$radaban manusia yang diciptakan me$lalui prose$s

kre$atif de$ngan me$lahirkan impian me$lalui te$knologi yang hasilnya bisa disaksikan

se$mua orang. Prose$s kre$atif yang dibantu ole$h te$knologi pada akhirnya yang me$njadi

salah satu hiburan yang sangat re$pre$se$ntative$ se$bagai tontonan yang me$nghibur bagi
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pe$nikmatnya (Guritno, 2018:1). E$fe$k se$nang atau se$dih dapat ditimbulkan saat dan

se$te$lah me$nonton se$buah film adalah alas an yang paling utama ke$me$narikan se$buah

film. Film adalah karya se$ni yang me$rupakan pranata social dan me$dia komunikasi

massa yang buat be$rdasarkan kaidah sine$ma fotografi, de$ngan atau tanpa suasana, dan

dapat di pe$rtunjukan. Karya se$ni be$rupa film me$mang sangat me$mungkinkan dapat

dipe$rtunjukan ke$pada orang banyak dan dapat dinikmati kapanpun se$lama orang

te$rse$but dapat me$mutar film (Latie$f & Utud, 2013:24).

Di SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi, mata pe$lajaran se$jarah pada ke$las XI me$miliki

pe$ran pe$nting dalamme$mbe$ntuk pe$mahaman siswa te$ntang se$jarah Indone$sia. Te$tapi

dalam pe$ngajaran se$jarah di se$kolah ini, masih te$rdapat be$be$rapa tantangannya.

Se$pe$rti kurangnya motivasi siswa terhadaap pembelajaran Sejarah yang telah di

observasi dan wawancara terhadap siswa. guru sering menggunakaan metode

pembelajaraan ceramah dan menggunakan PPT (Power Point) sehingga pembelajaran

merasa monoton serta melibatkan nilai UTS pada satu semester ini rendah,.

Ke$te$rbatasan dalam me$nge$ksplorasi sumbe$r daya pe$mbe$lajaran yang me$narik dan

kurangnya refernsi media pembelajaran.

Dalam pe$rke$mbangan te$knologi yang pe$sat ini, te$rdapat pe$luang yang be$sar

untuk me$manfaatkan te$knologi dalam prose$s pe$mbe$lajaran maupun prose$s pe$nilaian

hasil be$lajar, te$rmasuk dalam pe$ngajaran se$jarah. Salah satunya be$ntuk pe$nggunaan

te$knologi dan hasil be$lajar me$lalui me$dia pe$mbe$lajaran me$nggunakan film. Me$dia

pe$mbe$lajaran me$nggunakan film ini dapat me$narik pe$se$rta didik untuk me$nggunakan

imajinasi me$re$ka masuk ke$dalam film te$rse$but. Se$hingga pe$se$rta didik le$bih

me$mahami dari film te$rse$but. Pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran film te$rhadap hasil
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be$lajar pe$se$rta didik pun me$mbe$rikan alte$rnatif pe$nilaian yang le$bih kre$atif dan

inovatif dalam pe$ngukuran pe$mahaman pe$se$rta didik te$rhadap mate$ri se$jarah. Hal ini

dapat me$ningkatkan motivasi siswa untuk be$rpartisipasi dan me$ngaktifkan

pe$nge$tahuan me$re$ka.

Namun, ke$nyataannya pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis film dalam

pe$mbe$lajaran dan pe$nilaian hasil be$lajar pada mata pe$lajaran Se$jarah di ke$las XI

SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi masih be$lum banyak yang me$nggunakannya. Me$dia

pe$mbe$lajaran be$rbasis film me$njadi se$buah pe$mbe$lajaran yang dapat dimanfaatkan

dalam pe$nilaian hasil be$lajar Se$jarah di SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi. Se$hingga me$lalui

pe$nggunaan me$dia be$rbasis film ini dapat me$mbe$rikan pe$ngalaman pe$mbe$lajaran

yang le$bih me$narik dan inovasi bagi siswa dalam me$mahami pe$mbe$lajaran se$jarah.

Pe$ne$litian yang dilakukan di SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi be$rtujuan untuk

me$nge$tahui pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran te$rhadap hasil be$lajar pe$se$rta didik

be$rbasis film pada mata pe$lajaran se$jarah di ke$las XI. Pe$ne$litian juga diharapkan

dapat me$mbe$rikan wawasan te$ntang e$fe$ktivitas pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran

be$rbasis film dalam me$ningkatkan pe$ncapaian be$lajar pe$se$rta didik, motivasi be$lajar,

dan ke$te$rlibatan pe$se$rta didik dalam pe$mbe$lajaran se$jarah. Berdasarkan hasil

pembelajaran beberapa tahun terakhir, materi mengenai peristiwa rengasdengklok

cenderung sulit dipahami oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Kota Jambi. Kesulitan

ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih bersifat monoton. Guru lebih

sering menggunakan ceranah dan media PPT (Power Point), sehingga proses

pembelajaran terasa kurang memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan

pemahaman secara mendalam. Kondiru tersebut berdampak pada rendahnya motivasi
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siswa yang berdampak pada hasil belahar mereka yang tidak optimal. Oleh karena itu,

diperlukan alternatif media pembelajaran yang lebih menarik. Dengan memanfaatkan

film peristiwa Rengasdengklok sebagai sarana pembelajaran Sejarah..

Ole$h kare$na itu, de$ngan adanya pe$rmasalahan yang te$lah diuraikan pe$ne$liti

te$rtari untuk me$lakukaaan pe$ne$litian de$ngan judul “Pengaruh Penggunaan Film

Dokumenter Peristiwa Rengasdengklok Terhadap Hasil Pembelajaran Sejarah

Kelas XI di SMA Negeri 9 Kota Jambi”

1.2 Identifikasi Penelitian

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah dike$mukakan di atas, te$rdapat

masalah masalah yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini. Masalah te$rse$but di

inde$ntifikasi se$bagai be$rikut

1. Prose$s pe$mbe$lajaran yang digunakan dike$las umumnya masih be$rpusat pada

guru (te$ache$r ce$nte$re$d) dan mode$l pe$mbe$lajaran yang digunakan adalah

mode$l ce$ramah dan media pembelajaran PPT (Power Point)

2. Siswa ce$nde$rung be$rsikap pasif dalam prose$s pe$mbe$lajaran kare$na siswa

hanya me$nde$ngarkan Ce$ramah guru

3. Me$dia pe$mbe$lajaran de$ngan me$nampilkan Film Dokume$nte$r Se$jarah

khusunya Pe$ristiwa Re$ngasde$ngklok dalam prose$s pe$mbe$lajaran Se$jarah

be$lum banyak dite$rapkan di se$kolah.

1.3 Batasan Penelitian

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah dan ide$ntifikasi masalah dapat

disimpulkan bahwa banyak hal yang dapat me$mpe$ngaruhi hasıl be$lajar siswa, antara

lain me$tode$ dan pe$nde$katannya yang digunakan ole$h guru dalam prose$s be$lajar
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me$ngajar Pe$ne$litian ini hanya dite$kankan untuk me$nge$tahui ada tidaknya pe$ngaruh

hasıl be$lajar te$rhadap pe$mbe$lajaran Se$jarah pada siswa ke$las XI F1 yang

me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaraan de$ngan me$nggunakan Film Dokume$nte$r

Re$ngasde$ngklok dan siswa kelas XI F2 menggunakan media pembelajaran PPT

(Power Point) di SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi tahun ajaran 2024/2025.

1.4 Rumusan Masalah

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah diatas, maka pe$rmasalahan pe$ne$litian

de$ngan subye$k siswa ke$las XI SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi, dapat dirumuskan se$bagai

be$rikut:

1. Bagaimana pe$ngaruh hasıl be$lajar siswa de$ngan pe$ne$rapan Me$dia

pe$mbe$lajaran de$ngan me$nampilkan Film Dokume$nte$r Re$ngasde$ngklok pada

mata pe$lajaran Se$jarah?

2. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa dengan penerapan media pembelajaran

PPT (Power Point) pada mata Pelajaran sejarah?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam pe$e$ne$litian de$ngan subye$k siswa ke$las XI SMA Ne$ge$ri

9 Kota Jambi, adalah

1. Untuk me$nge$tahui ada tidaknya pe$ngaruh hasil be$lajar Se$jarah siswa yang

me$nggunakan me$dia film Dokume$nte$r Pe$ristiwa Re$ngase$ngklok pada

Pe$mbelajaran se$jarah

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belajar Sejarah siswa yang

menggunakan media PPT (Power Point) pada pembelajsrsn Sejarah
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1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasıl pe$ne$litian inı diharapkan dapat me$njadi re$fe$re$nsi pe$ne$litian le$bih lanjut

yang be$rkaitan de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran dalamme$ncapai targe$t be$lajar siswa yang

dungınkan dalam me$ngikuti pe$lajaran Se$jarah te$rhadap hasil be$lajar siswa. Pe$ne$litian

ini juga dapat me$njadi masukan bagi pe$ne$liti se$lanjutnya guna me$nge$mbangkan

manfaat film docume$nte$r untuk dijadikan se$bagai me$dia be$lajar pada mata pe$lajaran

Se$jarah

2. Manfaat Praktis

a. Se$bagai bahan pe$rtimbangan dan kontribusi se$rta re$fe$re$nsi bagı guru dan

calon guru dalam pe$milihan dan pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran

b. Me$mbe$rikan pe$ngalaman baru dan suasana be$lajar yang le$bih me$narik bagi

siswa dalam mata pe$lajaran Se$jarah yang be$rbe$da dari me$dia pe$mbe$lajaran

konve$nsional

c. Untuk me$nge$tahui manfaat me$dia Film Dokume$nte$r dalam pe$mbe$lajaran

Se$jarah te$rhadap hasıl be$lajar siswa ke$las XI di SMA Ne$ge$ri 9 Kota Jambi

d. Untuk me$nambah wawasan baru dan me$ndorong untuk diadaknnya pe$ne$litian

lanjutan te$ntang pe$ne$rapan pe$nggunaan me$tode$ dalam prose$s be$lajar

me$ngajar khususnya bidang Se$jarah


